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Penelitian ini mengenai analisis tingkat kekritisan lahan pada kawasan budidaya 
pertanian di Kabupaten Sleman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui agihan 
tingkat kekritisan lahan yang ada pada lahan kritis lahan kawasan budidaya pertanian 
Kabupaten Sleman serta mengetahui alternatif pengelolaam yang tepat diterapkan  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode survei. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis Sistem Informasi Geografis dengan 
pendekatan kuantitatif berjenjang tertimbang dan analisis deskiptif. Pendekatan 
kuantitatif berjenjang tertimbang digunakan untuk mengolah parameter tingkat 
kekritisan lahan kawasan budidaya pertanian sehingga tingkat kekritisan lahan dapat 
ditentukan. Parameter yang digunakan dalam pennetuan tingkat kekritisan lahan 
antara lain, manajemen lahan, produktivitas pertanian, kemiringan lereng, tingkat 
erosi, dan agihan batuan. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui alternative 
pengelolaan lahan kritis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kekritisan lahan kawasan 
budidaya pertanian Kabupaten Sleman terdiri dari lahan tidak kritis dengan luas 
671,88 Ha (20,82%), potensial kritis 19.250,85 Ha (64,88%), agak kritis 3.490,85 Ha 
(11.76%), kritis 687.02 Ha (2.32%), dan sangat kritis 65.32 Ha (0.22%). (2) 
Alternatif pengelolaan lahan kawasan budidaya pertanian dilakukan berdasarkan 
tingkat kekeritisan. Untuk lahan tidak kritis diperlukan upaya untuk mempertahankan 
lahan tersebut, salah satunya dengan membuat batasan lahan LP2B. Lahan potensial 
kritis memerlukan konservasi tanah agar lahan tersebut menjadi lebih produktif dan 
tidak menjadi lahan kritis. Lahan yang telah mengalami kekritisan membutuhkan 
konservasi dan rehabilitasi agar lahan tersebut dapat dipergunakan kembali. 






This study analyzes the degree of criticality of the land on the farm area in 
Sleman district. The purpose of this study was to determine the critical level 
Shareable existing land on degraded land farm area of Sleman Regency as well as 
knowing the right alternative applied land management.  
The method used in this study is a survey method. This study uses Geographic 
Information System analysis with weighted tiered quantitative approach and analysis 
descriptively. The weighted tiered quantitative approach used to process parameters 
critical level of agricultural land cultivated area so that land can be determined 
critical level. Parameters used in pennetuan critical level land, among others, land 
management, agricultural productivity, slope, erosion, and Shareable rocks. 
Descriptive analysis is used to determine the critical alternative land management. 
The results showed that: (1) The level of criticality land farm area consists of 
Sleman district not critical land with an area of 671.88 ha (20.82%), the critical 
potential 19250.85 ha (64.88%), somewhat critically 3490 , 85 ha (11.76%), the 
critical 687.02 Ha (2:32%), and very critical 65.32 Ha (12:22%). (2) Alternative 
land management farm area is based on the level of criticality. To land not critical 
efforts are needed to maintain the land, one with a boundary LP2B land. Critical 
potential land requires soil conservation in order to become more productive land 
and not be degraded lands. Land that has experienced the critical need of 
conservation and rehabilitation so that the land can be used again. 
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